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PENGUJIAN Pseudomonas fluorescens SEBAGAI AGENS PENGENDALI HAYATI
Ralstonia solanacearum PENYEBAB PENYAKIT LAYU PERTANAMAN PISANG

Testing Pseudomonas fluorescens as a Biological Control That
Causes Wilt Disease Ralstonia solanacearum Cultivation Of Banana

Yusriadi*
ABSTRACT

Wilt disease caused by the bacterium Ralstonia solanacearum, especially on banana crops
and vegetables is a very detrimental disease. These diseases include soil borne group (soil-borne
diseases), so the loss of up to 100%. The use of bactericidal very much and dangerous, so the impact
on the environment, the death of beneficial soil microorganisms and soil pollution. The purpose of
this study is to explore and determine the ability of Pseudomonas fluorescens to suppress soil borne
pathogens of banana plants located in South Kalimantan. Method of soil sampling on banana crop
lands and the tomato pathogen attack from the district Banjar and Banjarbaru City. The results
showed that as many as 10 isolates potensil as biological control antagonists in petri dish tests, the
ability of these isolates have differences, so that only 4 potential. The conclusion that banana lands
and farmlands of tomato is attacked by many bacterial pathogens have antagonistic own pathogen
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agents.

Key words : Pseudomonas fluorescens, Soil Borne Disease

PENDAHULUAN

Tanaman pisang merupakan komoditas
yang sangat potensial dan menguntungkan
bagi petani di beberapa kabupaten di
Kalimantan Selatan.  Terutama untuk
kabupaten Banjar, tanaman pisang tumbuh
dan berkembang baik dan produksi buah
pisang juga merupakan komoditas
unggulan. Pada tahun 2005 sampai 2008
produksi pisang dari kabupaten ini
mencapai puncaknya dengan ratusan ton
per bulannya dihasilkan dari kabupaten ini,
konsumen yang memerlukan buah pisang
tidak hanya dari Kalimantan Selatan, tetapi
dari jawa Timur dan Jawa Tengah,
sehingga penjualan pisang pada waktu itu
tidak menjadi kendala. Namun setelah
memasuki tahun 2009 terjadilah serangan
penyakit layu yang menyebabkan tanaman
pisang mati dan menghasilkan buah yang
rusak, serangan semakin parah memasuki
tahun 2010, dan bahkan untuk
menghindari terjadi perluasan serangan
pemerintah daerah setempat
mengintruksikan untuk melakukan
eradikasi dengan pemusnahan tanaman

pisang  secara  besar-besaran, dan
disarankan untuk tidak menanam pisang
beberapa tahun berikutnya. Sejak itulah
produksi pisang dari kabupaten ini
menurun dan bahkan tidak ada sama
sekali. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk mengidentifikasi
penyebab penyakit layu tersebut (Yusriadi,
2010).

Penyebab penyakit layu bakteri
Ralstonia solanacearum dikenal memiliki
sebaran geografi dan keragaman ras
(strain) yang luas sehingga untuk
mengendalikan perlu diketahui lebih
dahulu ras-rasnya serta inangnya. Bakteri
layu ini dibedakan menjadi kelompok
biovar (Cook, & Baker. 1983; Hayward,
1990) dan kelompok ras (Machmud, 1986;
Hayward, 1994) yang masing-masing
dibedakan berdasarkan ciri-ciri fenotipik
dan kisaran inangnya. Penyakit layu
bakteri yang disebabkan bakteri Rasltonia
solanacearum  merupakan salah satu
penyakit utama dan menyebar luas
terutama pada tanaman yang mempunyai
nilai ekonomi seperti kentang, tomat,
terung, lada, jahe, cabe, kacang tanah,

* Laboratorium Pengendalian Hayati Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat

J1. Jend. A. Yani Km.36 PO Box 1028 Banjarbaru 70714



Pengujian Pseudomonas fluorescens Sebagai Agens Pengendali Hayati Ralstonia solanacearum 316

Penyebab Penyakit Layu Pertanaman Pisang

pisang, tembakau di daerah tropis dan
subtropis (Hayward 1990; Ambrosi, Leoni
& Visca. 2002; Persley, Batugal, Gapasin,
& Zaag., 1985).

Pengendalian dengan menggunakan
bahan kimia, terutama bakterisida tidak
mampu untuk mengendalikan penyakit ini,
dan bahkan akan menyebabkan
peningkatan terjadinya serangan. Hal ini
disebabkan karena penyakit ini merupakan
penyakit tular tanah (Soil Borne Disease),
bila dilakukan pengendalian dengan kimia,
maka akan menyebabkan kematian
mikroba tanah yang bermanfaat, sehingga
agens-agens hayati yang berada/tumbuh
dan hidup didalam tanah akan mati juga,
sehingga pathogen yang mempunyai
kemampuan tumbuh lebih besar maka
akan lebih menguasai daerah perakaran
tanaman pisang tersebut. Oleh karena itu
pengendalian sebaiknya mengacu pada
prinsip yang ramah lingkungan, yaitu
aman bagi mikroba tanah lain untuk hidup
dan berkembang baik sebagai decomposer,
maupun sebagai agens hayati atau
antagonis bagi pathogen tanah (Yusriadi,
Abadi, Halim, dan Djauhari, 2011).

Tujuan penelitian adalah
mengekplorasi dan  mendeterminasi
kemampuan Pseudomonas fluorescens
untuk menekan patogen tular tanah

tanaman pisang yang terdapat di
Kalimantan Selatan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Pengendalian Hayati dan
Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, berlangsung selama 2 bulan
(Nopember-Desember 2010).

Bahan dan Alat Isolat  Pseudomonas
fluorescens BSK8 koleksi Yusriadi,
Tjahjono, Sinaga & Machmud, 1998
sebagai kontrol (pembanding) yang sudah
disimpan dalam air steril pada ampul-
ampul dengan volume 5 ml. Bahan yang
digunakan media Potato Dextrose Agar
(PDA) + Chloramphenicol, Martin Agar
(MA), Nutrient Agar (NA), Triphenyl
Tetrazolium Chloride (TZC), King's B

(KB), Natriumklorida (NaCl), Alhokol,
anakan pisang.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan
tahapan sebagai berikut : (1) Eksplorasi
dan identifikasi agens antagonis (P.
Sfluorescens) dengan pengambilan 5 sampel
tanah pada pertanaman sakit pisang, (2) uji
antagonisme terhadap patogen-patogen
tular tanah in-vitro, (3) uji potensi
antagonisme in-vivo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Eksplorasi dan identifikasi agens
antagonis (Pseudomonas fluorescens)

Dari hadil eksplorasi dan isolasi dari 5
Kabupaten lokasi pengambilan sampel
tanah, didapatkan sebanyak 10 isolat yang
memiliki kesamaan dengan bakteri P.
Suorescens, selanjutnya  dilakukan
identifikasi pada media King’B. Hasil
identifikasi bahwa ke 10 isolat adalah
bakteri P. fluorescens (Kim & Misaghi.
1996). Dari 50 isolat tersebut setelah diuji
antagonis pada media NA cawan petri,
hanya 4 isolat yang mempunyai potensi
yang bagus dan mempunyai pertumbuhan
yang baik pada media NA, seleksi
dilakukan untuk mendapatkan isolat yang
mempunyai kemampuan menekan bakteri
pathogen.

B. Pertumbuhan pada media King’B

Pada media king’B pertumbuhan
memperlihatkan warna keputihan dan agak
keruh, pada media yang diperlihatkan
dengan lampu ultraviolet, maka bakteri
memperlihatkan warna kebiruan,
memancarkan pigmen yang dikeluarkan
pada media tersebut. Pada media King’B
memperlihatkan sifat Sfluorescent
(berpendar) yang biasa diperlihatkan oleh
bakteri P. fluorescens (Fahy, & Persley.
1983) seperti tabel 1.

Tabel 1. Hasil Eksplorasi Pseudomonas fluorescens
Terhadap Bakteri Layu Pada Cawan Petri
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No. Tanah Asal Kemampuan

Isolat - tanaman Antagonis
01 Kota Banjarbaru Tomat Htpdb
02 Kota Banjarbaru Tomat FEE
03 Kota Banjarbaru Pisang +H
04 Kota Banjarbaru Pisang a
05 Kota Banjarbaru Pisang s
06 Kab. Banjar Pisang Sk
07 Kab. Banjar Tomat 15
08 Kab. Banjar Tomat -
09 Kab. Banjar Tomat +H+

10 Kab. Banjar

Ket. : ++++4 = Sangat Potensial, ++++ = Potensial, +++ = Kurang Potensial, ++ = tidak potensial

C. Karakteristik Bakteri Patogen
C.1 Ciri-ciri Koloni Bakteri

Setelah inkubasi selama 24 — 48 jam
pada media YPA sambil mengamati sifat
pertumbuhannya didapatkan morfologi
kultur koloni bakteri Pseudomonas
fluorescens yang mirif dengan ciri-ciri
pathogen bakteri layu. Perbedaan
karakteristik kultur antar ras pada koloni
bakteri tersebut sulit untuk dibedakan.
Tetapi jika dilihat dari kecepatan
pertumbuhannya ternyata ras 3 (isolat
kacang tanah) dan ras 4 (isolat kencur dan
jahe) lebih cepat pertumbuhannya
dibandingkan dengan ras 2 (isolat pisang)
yang pertumbuhannya lambat. Hal ini
menunjukkan keadaan lingkungan dan asal
isolat yang berbeda, sehingga kecepatan
pertumbuhan juga berbeda. Perbedaan
morfologi yang lain adalah berhubungan
dengan kelekatan koloni bakteri seperti
pada isolat asal tanah pertanaman pisang
yang mempunyai keliatan lebih tinggi
dibanding dengan isolat yang lain
termasuk didalamnya yang satu ras pada
isolat asal solanaceae. Hal tersebut terlihat
pada waktu pengambilan koloni dengan
menggunakan ose ternyata isolat asal jahe
lebih mudah untuk diambil dari media dari
pada yang berasal dari kencur.
Selanjutnya dari hasil pengamatan tersebut
dapat diketahui dalam satu ras saja dapat
menunjukkan kenampakan morfologi yang
berbeda (Yusriadi, 2010; Hartman,
Hanudin & Hayward, 1993).

C.2 Sifat-sifat Bakteri
Pengujian fisiologi pada pengujian
tersebut didapatkan hasil yang
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menunjukkan ciri-ciri fisiologis bakteri P.
fluorescens : bakteri larut dalam KOH 3%
dan membentuk kenampakan seperti
benang ketika diambil dengan ose, hal ini
disebabkan KOH mampu menghancurkan
dinding sel dan melapaskan DNA, yang
merupakan komponen bersifat sangat
pekat (Fahy & Persley. 1983), reaksi
positif yang ditunjukkan pada pengujian
Kovac’s oksidase dan pengujian katalase
berupa terbentuknya gelembung pada
suspensi bakteri ketika ditetesi H,O, 3%,
selain itu bakteri juga mampu melakukan
proses metabolisme oksidasi gula, bakteri
mampu membentuk asam gula dalam
keadaan aerob.

C.3 Pengujian Reaksi Hipersensiti Pada
Adun Tembakau

Pengujian ini dilakukan pada daun
tembakau sebagai tanaman uji yang telah
digunakan secara luas. Bakteri pathogen
yang diinokulasi pada daun tembakau akan
memperlihatkan gejala nekrosis bila
tingkat patogenisitasnya tinggi, namun
bias juga terjadi perubahan sifat-sifatnya.
Pada hasil uji reaksi hipersensitif yang
menggunakan daun tembakau kultival
Xanti, semua isolat tidak menunjukkan
gejala nekrosis pada daerah suntikan
sampai satu minggu setelah inokulasi.
Hasil menunjukkan isolat-isolat yang
ditemukan merupakan bakteri non-patogen
tumbuhan. Reaksi yang muncul pada uji
reaksi hipersensitif dari isolat-isolat yang
diuji tersebut semuanya memperlihatkan
reaksi negatif. Berbeda dengan control
yang disuntikkan. Setelah dilakukan
inokulasi dan diinkubasikan selama lebih
dari 72 jam pada keadaan lembab, maka
terlihat reaksi positif setelah terjadi
infiltrasi, hal ini memperlihatkan bahwa
bakteri ini bersifat sebagai pathogen
(Baker, 1987; Yusriadi, Tjahjono, Sinaga
& Machmud, 1998 ).
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Gambar 1. Pengujian pada daun tembakau (A), tidak
menimbulkan gejala nekrosis (B).

Kesimpulan

1. Didapatkan Pseudomonas fluorescens
sebanyak 10 isolat potensial pada
tanah pertanaman pisang dan tomat.

2. Pseudomonas fluorescens
mempunyai  kemampuan/berpotensi
untuk menekan
perkembangan/pertumbuhan penyebab
penyakit layu pada cawan petri.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian
untuk eksplorasi yang lebih luas pada
daerah-daerah yang memiliki pertanaman
pisang dan terpadu untuk mengendalikan
penyakit layu bakteri pada tanaman pisang
di Kalimantan Selatan
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